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Abstract

This study aimed to evaluate the response of several red chili pepper varieties to different
levels of Electrical Conductivity (EC) under a capillary irrigation system. The experiment was
arranged in a split-plot design based on a Completely Randomized Design (CRD), with three
EC levels (2.0, 2.5, and 3.0 mS/cm) as the main plots and three red chili varieties (Lado F1,
Kawat, and Laris) as the subplots. The capillary irrigation system was developed using the
principle of Negative Pressure Differential Irrigation (NPDI), with a growing medium
consisting of a soil and cattle manure mixture at a ratio of 3:1. Observed parameters
included plant height, stem diameter, number of branches, and total fruit weight. The results
indicated that EC levels significantly affected plant height at 4 weeks after planting (WAP)
and the number of branches, where EC levels of 2.0-2.5 mS/cm promoted better growth
compared to 3.0 mS/cm. Varietal differences showed highly significant effects on plant
height (2-5 WAP), stem diameter (5-7 WAP), and total fruit weight. Lado F1 exhibited the
best vegetative growth, while Laris produced the highest fruit yield (0.66 kg per plant). The
interaction between EC level and variety was significant only for plant height at 4 WAP.
Overall, capillary irrigation with EC levels of 2.0-2.5 mS/cm effectively supports the growth
and productivity of red chili pepper when combined with appropriate varietal selection.

Kata kunci: Red chili pepper; Electrical Conductivity; capillary irrigation; productivity;
variety; NPDI
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji respons beberapa varietas cabai merah terhadap variasi
tingkat Electrical Conductivity (EC) pada sistem irigasi kapiler. Penelitian menggunakan
rancangan petak terbagi dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan petak utama
berupa tiga tingkat EC (2,0; 2,5; dan 3,0 mS/cm) dan anak petak terdiri dari tiga varietas
cabai merah (Lado F1, Kawat, dan Laris). Sistem irigasi kapiler dirancang menggunakan
prinsip negative pressure differential irrigation (NPDI) dengan media tanam campuran tanah
dan pupuk kandang sapi (3:1). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah cabang, dan total berat buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
EC berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 4 MST dan jumlah cabang, dimana EC
2,0-2,5 mS/cm menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan EC 3,0 mS/cm.
Perbedaan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (2-5 MST), diameter
batang (5-7 MST), dan total berat buah. Varietas Lado F1 menunjukkan pertumbuhan
vegetatif terbaik, sementara varietas Laris menghasilkan produktivitas buah tertinggi (0,66
kg). Interaksi EC dan varietas hanya signifikan pada tinggi tanaman 4 MST. Sistem irigasi
kapiler dengan EC 2,0-2,5 mS/cm efektif mendukung pertumbuhan dan produktivitas cabai
merah dengan pemilihan varietas yang sesuai.

Kata Kunci : Cabai merah; Electrical Conductivity; irigasi kapiler; produktivitas;
varieta;, NPDI

1. PENDAHULUAN merupakan salah satu komoditas
hortikultura strategis di Indonesia dengan
nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar
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yang terus meningkat. Kebutuhan akan
produksi cabai yang berkualitas mendorong
pengembangan teknologi budidaya yang
efisien dan berkelanjutan [1]. Namun,
produktivitas cabai merah di Indonesia
masih menghadapi berbagai kendala, salah

satunya adalah keterbatasan lahan
pertanian akibat alih fungsi lahan dan
degradasi kualitas tanah. Kondisi ini
menuntut inovasi sistem budidaya yang

mampu mengoptimalkan penggunaan lahan
terbatas dengan efisiensi input produksi

yang tinggi.

Sistem irigasi kapiler merupakan salah
satu teknologi irigasi hemat air yang
memanfaatkan prinsip kapilaritas untuk

menyalurkan air dan larutan nutrisi secara
kontinyu ke zona perakaran tanaman [2].
Keunggulan sistem ini terletak pada efisiensi
penggunaan air yang tinggi, penyaluran
nutrisi yang merata, serta minimalisasi
kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa efisiensi pemberian air
pada irigasi kapiler dapat mencapai tingkat
yang signifikan dibandingkan dengan sistem
irigasi  konvensional [3]. Sistem irigasi
kapiler sangat relevan diterapkan pada lahan
dengan keterbatasan air atau kondisi iklim
yang tidak menentu.

Salah satu parameter krusial dalam
sistem irigasi kapiler adalah tingkat Electrical
Conductivity (EC) larutan nutrisi yang
digunakan. EC merupakan indikator
konsentrasi ion-ion terlarut dalam larutan
nutrisi yang mencerminkan ketersediaan
unsur hara bagi tanaman [4]. Nilai EC yang
optimal bervariasi tergantung pada jenis
tanaman, dengan kisaran yang berbeda
untuk setiap komoditas hortikultura [5].
Tingkat EC yang terlalu rendah dapat
menyebabkan defisiensi hara, sedangkan EC

yang terlalu tinggi dapat menimbulkan
cekaman salinitas yang menghambat
pertumbuhan tanaman. Penelitian

menunjukkan bahwa EC yang tidak optimal
dapat menurunkan parameter pertumbuhan
tanaman seperti bobot segar, bobot kering,
ukuran daun, serta proses fisiologis seperti
fotosintesis dan transpirasi [6].

Respons tanaman terhadap variasi
tingkat EC Dbersifat spesifik varietas.
Perbedaan karakteristik genetik antar

varietas menyebabkan kemampuan adaptasi
yang berbeda terhadap tingkat EC larutan
nutrisi. Cekaman salinitas yang ditimbulkan
oleh tingkat EC tinggi dapat menyebabkan
gangguan fisiologis yang menghambat
proses fotosintesis dan pengangkutan air
serta hara oleh akar [7]. Beberapa varietas
memiliki mekanisme toleransi yang lebih
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baik melalui regulasi osmotik, sintesis
senyawa osmoprotektan, dan aktivitas
enzim antioksidan yang lebih tinggi [8].
Ketersediaan air merupakan kebutuhan
dasar yang menentukan keberhasilan
produksi tanaman cabai baik secara
vegetatif maupun generatif [9]. Dalam
sistem irigasi kapiler, ketersediaan air tidak
dapat dipisahkan dari tingkat EC larutan
nutrisi yang digunakan. Kebutuhan air
tanaman cabai merah bervariasi
berdasarkan fase pertumbuhan dan sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan serta
sistem budidaya yang diterapkan. Kombinasi
optimal antara tingkat EC dan sistem irigasi
kapiler diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan air sekaligus
memaksimalkan pertumbuhan dan hasil
produksi cabai merah.

Penelitian tentang interaksi antara
varietas cabai merah dengan tingkat EC
pada sistem irigasi kapiler masih terbatas.
Informasi mengenai varietas yang responsif
terhadap variasi tingkat EC sangat penting
untuk optimalisasi sistem produksi cabai
merah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji respons beberapa
varietas cabai merah terhadap variasi
tingkat EC pada sistem irigasi kapiler. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi varietas dan tingkat EC optimal

yang dapat diterapkan dalam sistem
budidaya cabai merah berbasis irigasi kapiler
untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi penggunaan sumber daya.
2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Irigasi Kapiler

Sistem irigasi kapiler atau sub-surface
irrigation merupakan teknologi irigasi yang
memanfaatkan  prinsip  kapilaritas  untuk
menyalurkan air dan larutan nutrisi dari reservoir
menuju zona perakaran tanaman secara

kontinyu [10]. Kapilaritas adalah fenomena fisika
di mana air dapat bergerak naik melawan gaya
gravitasi melalui pori-pori atau pembuluh kecil
karena adanya gaya adhesi dan kohesi antar
molekul air. Dalam sistem irigasi kapiler, air
diserap dari reservoir melalui media sumbu atau
kapiler yang menghubungkan reservoir dengan
media tanam, sehingga tanaman dapat
menyerap air sesuai kebutuhannya

Keunggulan sistem irigasi kapiler terletak
pada efisiensi penggunaan air yang tinggi,
berkisar 80-95% lebih hemat dibandingkan
sistem konvensional, karena meminimalkan
kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi.
Sistem ini juga memberikan penyaluran air dan
nutrisi secara merata ke zona perakaran serta
mengurangi stres air pada tanaman.

11


https://doi.org/10.32520/jai.v4i1

ISSN:2528-2956. E-ISSN:2615-3777

Jurnal Agro Indragiri

Jurnal Agro Indragiri Vol 11. No 1. Januari 2026

DOI: https://doi.org/10.32520/jai.v4il

Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Indragiri

2.2. Electrical Conductivity (EC) Larutan
Nutrisi

Electrical Conductivity (EC) merupakan
indikator yang mengukur kemampuan larutan
nutrisi dalam menghantarkan arus listrik, yang
mencerminkan konsentrasi ion-ion terlarut atau
tingkat kepekatan larutan nutrisi. Nilai EC
dinyatakan dalam satuan miliSiemens per
sentimeter (mS/cm) dan berhubungan langsung
dengan jumlah garam mineral yang terlarut
dalam larutan. Pengontrolan EC merupakan
kunci utama dalam pemberian larutan nutrisi
pada sistem hidroponik maupun irigasi kapiler
untuk memastikan ketersediaan unsur hara yang
optimal bagi pertumbuhan tanaman.

Setiap jenis tanaman memiliki kebutuhan EC
yang berbeda-beda tergantung pada fase
pertumbuhan dan karakteristik genetiknya. Nilai
EC yang terlalu rendah dapat menyebabkan
defisiensi hara, sedangkan EC yang terlalu tinggi
dapat menimbulkan cekaman salinitas yang
menghambat penyerapan air dan nutrisi oleh
akar tanaman [12]. Variasi EC larutan nutrisi
berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, dan bobot segar
tanaman pakcoy dengan hasil terbaik pada EC
1,6-2,4 mS/cm. Pada tanaman cabai katokkon
(Capsicum chinense Jacq.), konsentrasi larutan
nutrisi dengan pengontrolan EC berpengaruh
terhadap semua parameter pertumbuhan
termasuk tinggi tanaman, masa berbunga,
jumlah buah, dan panjang akar [13].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain petak

terbagi (Split Plot Design) dengan dasar
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Petak
utama merupakan variasi konsentrasi

Electrical conductivity (E) dengan 3 level: E1
menggunakan EC 2,0 mS/cm, E2
menggunakan EC 2,5 mS/cm, dan E3
menggunakan EC 3,0 mS/cm. Untuk anak
petak diterapkan 3 jenis varietas cabai
merah, meliputi: V1 (Lado F1), V2 (Kawat),
dan V3 (Laris).

Mekanisme irigasi kapiler menerapkan
konsep negative pressure differential
irrigation (NPDI) dengan menempatkan
wadah larutan nutrisi pada posisi lebih
rendah dibanding area perakaran.
Perpindahan air dan unsur hara terjadi lewat
selang kapiler yang menyambungkan wadah

dengan wadah tanam, sehingga tanaman

dapat mengambil air dan nutrisi secara
mandiri melalui daya kapiler.
Media pertumbuhan menggunakan

campuran tanah dan pupuk kandang sapi
dengan rasio 3:1, larutan nutrisi hidroponik
AB Mix pada berbagai konsentrasi EC, serta
bahan kimia analisis seperti H2S04, HClOa,

HCl, reagen molibdat, dan aquades.
Instrumen penelitian mencakup sistem
irigasi kapiler lengkap dengan wadah

penampung, selang kapiler dan pengontrol,
alat ukur EC digital, pH meter, timbangan
presisi, oven, spektrofotometer UV-Vis,
flame photometer, perangkat Kjeldahl, dan
peralatan laboratorium lainnya.

Proses penyemaian benih cabai dilakukan
di tray dengan media yang sama, lalu
dipindahkan ke pot percobaan saat berumur
4 minggu dengan ciri tinggi 10-15 cm dan
memiliki 4-6 lembar daun sejati. Pembuatan
larutan nutrisi menggunakan pupuk AB Mix
dengan penyesuaian konsentrasi untuk
memperoleh nilai EC sesuai perlakuan. Nilai
pH larutan dipantau harian dan
dipertahankan pada kisaran 5,5-6,5
memakai larutan buffer, sementara volume
larutan di wadah diperiksa setiap hari dan
ditambahkan  sesuai  keperluan  untuk
menjaga stabilitas penyediaan nutrisi.

Kegiatan perawatan tanaman meliputi
penyiangan, pengendalian organisme
penggangat tanaman secara terpadu, dan
pembuangan tunas lateral. Pemantauan
perkembangan tanaman dilaksanakan
mingguan dengan mengukur tinggi
tanaman, menghitung jumlah helai daun,
mengukur diameter batang dengan kaliper,
dan mengukur luas daun menggunakan alat
pengukur luas daun. Pengukuran nilai EC
larutan nutrisi dilakukan harian dengan EC
meter digital untuk menjamin konsistensi
perlakuan dan sebagai dasar kajian korelasi
antara konsentrasi EC dengan absorpsi
unsur hara.

Data perkembangan tanaman dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
dengan tingkat keyakinan 95%. Bila
terdapat perbedaan signifikan, dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%
untuk membandingkan rerata
antarperlakuan. Seluruh analisis statistik
dikerjakan dengan software Minitab versi 22
dan Microsoft Excel 2016.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
EC berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
hanya pada umur 4 MST, dengan EC 2,0 mS/cm
menghasilkan tanaman tertinggi (46,91 cm),
diikuti EC 2,5 mS/cm (45,72 cm), dan EC 3,0
mS/cm terendah (41,07 cm). Pada periode
lainnya, tingkat EC tidak memberikan pengaruh
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
konsentrasi EC yang lebih tinggi (3,0 mS/cm)
cenderung menghambat pertumbuhan vegetatif
akibat tekanan osmotik yang lebih besar,
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sehingga tanaman memerlukan energi lebih
untuk menyerap air dan nutrisi

Perbedaan varietas menunjukkan pengaruh
yang lebih konsisten, terutama pada fase awal
pertumbuhan (2-5 MST). Varietas Lado F1
menampilkan pertumbuhan tinggi terbaik pada 2
MST (22,24 cm), 4 MST (46,60 cm), dan 5 MST
(66,45 cm), yang mencerminkan karakteristik

genetik varietas hibrida dengan  vigor
pertumbuhan lebih baik. Varietas Kawat
cenderung tumbuh lebih lambat, khususnya

pada 4 MST (39,36 cm), kemungkinan karena
karakter genetik yang berbeda dalam merespons
kondisi lingkungan tumbuh.

Interaksi antara EC dan varietas hanya
signifikan pada 4 MST, menunjukkan bahwa
respons setiap varietas terhadap tingkat EC
berbeda pada fase kritis pertumbuhan vegetatif.
Setelah 5 MST, perbedaan perlakuan cenderung
tidak signifikan, = mengindikasikan  bahwa
tanaman telah beradaptasi dengan kondisi nutrisi
atau telah memasuki fase generatif di mana
alokasi  fotosintat lebih  diarahkan ke
pembentukan bunga dan buah.

Tabel 1.Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Beberapa
Varietas Cabai Merah pada Berbagai Tingkat EC
dengan Sistem Irigasi Kapiler pada Umur 2-7 MST

cabai  masih mampu mempertahankan
pertumbuhan diameter batang meskipun terjadi
peningkatan tekanan osmotik larutan nutrisi.

Perbedaan varietas mulai menunjukkan
pengaruh nyata pada fase pertumbuhan lanjut
(5-7 MST). Varietas Laris dan Lado F1
menghasilkan diameter batang yang lebih besar
dibandingkan varietas Kawat, terutama pada 6
MST dimana Laris dan Lado F1 mencapai 8,10
dan 8,05 mm, sedangkan Kawat hanya 7,33
mm. Pada 7 MST, Laris tetap unggul dengan
diameter 9,13 mm. Perbedaan ini mencerminkan
karakteristik genetik varietas dalam akumulasi
biomassa batang, dimana varietas lokal (Laris)
dan hibrida (Lado F1) memiliki kemampuan
pembentukan jaringan batang yang lebih baik
dibanding varietas Kawat.

Diameter batang vyang lebih  besar
mengindikasikan sistem vaskular yang lebih
berkembang, sehingga mendukung transportasi
air, nutrisi, dan fotosintat lebih efisien. Tidak
adanya interaksi antara EC dan varietas
menunjukkan bahwa respons diameter batang
setiap varietas terhadap tingkat EC bersifat
konsisten, berbeda dengan parameter tinggi

tanaman yang menunjukkan interaksi pada 4
Perlakuan EC 2 MST 3 MST M%M'ST 5 MST 6 MST 7 MST
2,0 21,36 32,30 46,91a 63,26 73,48 93,01
25 20,66 32,41 abel) 2. Raga-ipfa Dipmeteg batangg Bsberapa
’ /larietas Cabai erah ada Berbaaghi Tingkat EC
3,0 20,50 29,85  l48dgdfbsisterabiddasi KapASrpada Unitih 227 MST.
p-value 0,572 0,493 Peskitk | 20,1023 4,345 5 D,608 | 7
Signifikan tn th uan EC TVR gl: %ll‘b MST mgl: l;lb
Varietas Cabai Merah S 52 5 [5A oA oA
Lado F1 22,242 | 33,54a | 248,60a |[[66455" | 2857 07| SIS |
Kawat 19,05b 32,75a (39,360 [hb®1® e [ 87321 7,0] $8% | 9,1
Laris 21,24a 28,27b | [*47,75a | [358,61b 24,98 2 8402 | 5
P-value 0,00 0,00 300002 a030652,3 @,froz 9,3 ),5841 §,3
Signifikan - - - (_;?(8 ;5 61 8,1 ;7 8,6
EC*Varietas Frvalie The |45 |82 [89|[76 |78
Interaksi tn tn Stgnifik | tin | tn tth tn | tntn tn
(Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata. * = an
berpengaruh nyata ** = sangat berpengaruh nyata pada Varieta
nilai P < 0,05 dan 0,01 secara berturut -turut. s Cabai
4.2. Diameter Batang Merah 54135151168 180191
Hasil  pengamatan  diameter  batang | Lado F1 | o= | 3™ | 5/ [ ol | =07 | of
menunjukkan bahwa tlngkat EC tidak 23 33 48 63 73 83
memberikan pengaruh signifikan pada seluruh | Kawat 3 18 |7 |76 |3b |aa
periode pengamatan (2-7 MST). Meskipun . 2,536 [53][71 [8,1]09,1
terdapat kecenderungan nilai diameter batang Laris 1 7 4 4a Oa | 3b
menurun pada EC 3,0 mS/cm (8,34 mm pada 7 p-value 03(0,14(0,11(0,0 |0,0|0,0
MST) dibandingkan EC 2,0 dan 2,5 mS/cm (9,08 89 |14 |02 |35 05 |10
dan 9,15 mm), perbedaan ini secara statistik | Ignifika |tn |tn |tn | * * *
tidak nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa |7
dalam rentang EC 2,0-3,0 mS/cm, tanaman | EC*Var
13
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ietas 2,0 6,00 a 0,60
iInteraks tnojtn || tn | tn 2,5 5,69 a 0,61
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata. * = 3,0 4,72 b 0,60
2Zg€engaruh nyata ** = sangat berpengaruh nyata pada P-value 0,021 0,921
Signifikan * tn

2.3. Jumlah Cabang dan Total Berat
Buah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat EC berpengaruh nyata terhadap
jumlah cabang, dimana EC 2,0 dan 2,5
mS/cm menghasilkan jumlah cabang yang
secara statistik sama (6,00 dan 5,69
cabang), namun keduanya nyata lebih tinggi
dibandingkan EC 3,0 mS/cm (4,72 cabang).
Penurunan jumlah cabang pada EC tinggi
diduga akibat stres osmotik yang
menghambat pembelahan dan diferensiasi
sel meristem lateral, sehingga mengurangi
pembentukan tunas aksiler. Konsentrasi
garam vyang tinggi dalam larutan nutrisi
dapat menurunkan potensial air dan
menghambat pertumbuhan vegetatif
termasuk pembentukan cabang produktif

Sebaliknya, tingkat EC tidak berpengaruh
signifikan terhadap total berat buah (rata-
rata 0,60-0,61 kg), mengindikasikan bahwa
meskipun jumlah cabang berkurang pada EC
tinggi, tanaman mampu mengkompensasi
dengan alokasi fotosintat yang lebih efisien
ke organ generatif. Hal ini sejalan dengan
konsep trade-off antara pertumbuhan
vegetatif dan reproduktif, dimana
pembatasan pertumbuhan vegetatif dapat
meningkatkan partisi biomassa ke buah.

Perbedaan varietas sangat nyata
mempengaruhi total berat buah, dengan
varietas Laris menghasilkan berat buah
tertinggi (0,66 kg), diikuti Lado F1 (0,63
kg), dan Kawat terendah (0,51 kg).
Superioritas varietas Laris dalam produksi
buah mencerminkan adaptabilitas varietas
lokal terhadap kondisi lingkungan dan
kemampuan partisi fotosintat yang lebih baik
ke organ reproduktif. Varietas Kawat yang
menghasilkan berat buah paling rendah
kemungkinan memiliki ukuran buah lebih
kecil atau jumlah buah per tanaman lebih
sedikit. Tidak adanya interaksi antara EC
dan varietas pada kedua parameter
menunjukkan bahwa respons setiap varietas
terhadap tingkat EC bersifat konsisten dan
tidak saling bergantung.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Cabang dan Total
Berat Buah Beberapa Varietas Cabai Merah pada
Berbagai Tingkat EC dengan Sistem Irigasi Kapiler
pada Umur 2-7 MST.

Perlakuan EC Jumlah Total Berat

Cabang Buah

Varietas Cabai Merah

Lado F1 5,63 0,63

Kawat 5,27 0,51

Laris 5,50 0,66
P-value 0,447 0,000
Signifikan tn **
EC*Varietas

Interaksi tn tn
Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata. * =

berpengaruh nyata ** = sangat berpengaruh nyata pada
nilai P < 0,05 dan 0,01 secara berturut - turut.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
respons beberapa varietas cabai merah
terhadap variasi tingkat EC pada sistem
irigasi kapiler, dapat disimpulkan bahwa
tingkat EC berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif  cabai merah,
khususnya tinggi tanaman pada fase kritis (4
MST) dan jumlah cabang, dimana EC 2,0
dan 2,5 mS/cm menghasilkan pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan EC 3,0 mS/cm.
Namun, tingkat EC tidak berpengaruh
signifikan terhadap diameter batang dan
total berat buah. Perbedaan varietas
menunjukkan pengaruh yang konsisten
terhadap pertumbuhan dan produktivitas
cabai merah, dimana varietas Lado F1
menampilkan keunggulan dalam
pertumbuhan  vegetatif seperti tinggi
tanaman dan diameter batang, sementara
varietas Laris menghasilkan produktivitas
buah tertinggi mencapai 0,66 kg, dan
varietas Kawat menunjukkan pertumbuhan
dan produktivitas terendah. Interaksi antara
tingkat EC dan varietas hanya terjadi pada
parameter tinggi tanaman umur 4 MST,
mengindikasikan bahwa respons masing-
masing varietas terhadap tingkat EC relatif
konsisten pada parameter pertumbuhan dan
produktivitas lainnya. Sistem irigasi kapiler
dengan tingkat EC 2,0-2,5 mS/cm
direkomendasikan untuk budidaya cabai
merah, dengan pemilihan varietas Lado F1
untuk pertumbuhan vegetatif optimal atau
varietas Laris untuk produktivitas buah
maksimal sesuai tujuan budidaya vyang
diinginkan.
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